




A. Konsep Teoritis 
1. Motivasi  
a. Pengertian Motivasi  
Istilah motivasi berasal dari kata motif, atau dalam bahasa 
Inggris motive berasal dan kata movere atau motion, yang berarti 
gerakan atau sesuatu yang bergerak.
9
 Motivasi adalah dorongan dasar 
yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.
10
 Motivasi menurut 
Sumadi Suryabratat adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas  tertentu guna pencapai 
suatu tujuan. Sementara itu Gatas dan kawan-kawan mengemukakan 
bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologi yang 




Adapun Greeberg menyebutkan bahwa motivasi adalah proses 
membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu 
tujuan. Dari tiga defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah kondisi psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
suatu tujuan (kebutuhan).
12
 Soemanto dalam buku Abdul Majid, secara 
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umum mendefenisikan motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang 
ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi pencapaian tujuan. 
Karena perilaku manusia itu selalu bertujuan, kita dapat 
menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi kekuatan bagi 
tingkah laku mencapai tujuan telah terjadi di dalam diri seseorang.
13
 
Dapat dikatakan motivasi adalah perubahan tenaga yang berupa 
dorongan, untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, motivasi adalah 
sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan pada diri 
seseorang untuk tampak pada gejala kejiwaan, perasaan, dan juga 
emosi sehingga mendorong individu untuk bertindak atau melakukan 




Motivasi sangat perlu bagi semua orang. Karena dengan 
motivasi itulah yang akan membuat seseorang untuk bersemangat 
menuntut ilmu dan memperoleh ilmu pengetahuan. Karena orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan akan memperoleh derajat yang tinggi. 
Sebagaimana firman Allah S.W.T. dalam surah Al-Mujaadilah ayat 11: 
                      
                    
                    
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 





b. Teori Motivasi 
Banyak teori motivasi yang dikemukakan oleh para ahli yang 
dimaksudkan untuk memberikan uraian yang menuju pada apa 
sebenarnya manusia dan manusia akan dapat menjadi seperti apa. 
Membahas tentang teori motivasi, dapat bertitik tolak dari beberapa 
asumsi yang mendasari konsep-konsep mengenai motivasi. 
1) Teori Kebutuhan  
Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada diri manusia 
bersemayam lima jenjang kebutuhan, yaitu:  
a) Psikologi, antara rasa lapar, haus, perlindungan (pakaian dan 
rumah), dan kebutuhan jasmani. 
b) Keamanan, antara lain keselamatan dan perlindungan terhadap 
kerugian fisik dan emosiolan. 
c) Sosial, mencakup kasih sayang, rasa memiliki, diterima baik, 
dan persahabatan 
d) Penghargaan, mencakup faktor penghormatan diri seperti 
prestasi, harga diri, serta faktor penghormatan luar seperti 
status, dan perhatian. 
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e) Aktualisasi diri, dorongan untuk menjadi seseorang/sesuatu 
yang sesuai dengan ambisinya,mencakup pertumbuhan, 
pencapain potensi dan pemenuhan kebutuhan diri.
16
 
2) Teori Harapan 
Dinyatakan dengan cara yang sangat sederhana, teori 
harapan menggambarkan bahwa jika seseorang mengiginkan 
sesuatu dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, 
yang bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal 
yang diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperolah hal 
yang diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan 
menjadi rendah. 
Di kalangan ilmuwan dan para praktisi manajemen sumber 
daya manusia, teori harapan ini mempunyai daya tarik tersendiri 
karena penekanan tentang pentingnya bagian kepegawaian 
membantu para pegawai dalam menentukan hal-hal yang 




Menurut Vroom, orang  termotivasi untuk melakukan 
sesuatu berdasarkan tiga persepsi, yaitu : 
a) Expectancy, seberapa besar kemungkinan jika mereka 
melakukan perilaku tertentu akan mendapatkan hasil. 
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b) Instrumentaly, seberapa besar hubungan prestasi dengan hasil 
kerja yang lebih tinggi (yaitu penghasilan, berupa gaji atau hal 
yang diberikan perusahaan seperti kesehatan, tranportasi, dan 
lain sebagainya). 
c) Valence, seberapa penting pekerja menilai penghasilan uang 
diberikan perusahaan kepadanya. 
c. Jenis-jenis Motivasi  
Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang 
telah dibahas, maka pada pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu : 
1) Motivasi  Instrinsik 
Motivasi Instrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam 
situasi belajar  dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. 
Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni. Motivasi yang 
sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya 
keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh 
informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, 
menyenangi kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha 
kelompok, keinginan diterima oleh orang lain, dan lain sebagainya. 
2) Motivasi  Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajara. Seperti angka, ijazah, hadiah, 
persaingan. Motivasi ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah, 
 13 
sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya menarik perhatian 
siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa.
18
 
d. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki peran yang strategis dalam aktivitas belajar 
seseorang. Oleh sebab itu, prinsip-prinsip motivasi tidak hanya sekedar 
diketahui, melainkan harus diterapkan. Adapun beberapa prinsip 
motivasi, yaitu:  
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar. Seseorang melakuka aktivitas belajar, karena ada yang 
mendorongnya. Motivasilah sebenarnya dasar penggerak yang 
mendorong seseorang untuk belajar. 
2) Motivasi instrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik.Anak 
yang termotivasi belajar berdasarkan motivasi instrinsik sangat 
sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat. 
3) Motivasi pujian lebih baik dari pada hukuman. Meskipun hukuman 
tetap diberlakukan guna memberikan motivasi, namun labih baik 
penghargaan berupa pujian. 
4) Motivasi berhubungan dengan erat dengan kebutuhan dalam 
belajar. Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah 
keinginanya untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Selain itu, anak 
membutuhkan penghargaan. Berbagai cara diberikan untuk 
menumbuhkan rasa percaya dirinya. Anak didik dapat merasa 
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dihormati, dikagumi, ataupun dihargai oleh guru dan orang lain. 
Semua hal di atas dapat memberikan motivasi bagi anak didik 
dalam belajar. 
5) Motivasi dapat menumbuhkan optimisme dalam belajar. Anak  
didik yang termotivasi akan selalu dapat menyelesaikan pekerjaan 
yang dilakukannya. 
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. Tinggi rendahnya 
motivasi akan selalu dijadikan sebgai indikator dalam prestasi 
belajar. Jika seorang anak sudah termotivasi dan menyenangi mata 
pelajaran tertentu, maka ia akan dengan senang hati mempelajari 
pelajaran itu. Memiliki bukunya dan catatannya juga rapi dan 
lengkap. Setiap ada kesempatan ia selalu membacanya. Oleh 
karena itu tidak mengherankan apabila ia bisa menguasai pelajaran 
itu dalam waktu relatif singkat.
19
 
e. Fungsi Motivasi 
Pembelajaran akan berhasil apa bila siswa memiliki motivasi 
dalam belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan motivasi belajar siswa 
merupakan tanggung jawab guru.
20
 Adapun tiga fungsi motivasi 
didalam pembelajaran, yaitu:  
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi 
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuanya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 




f. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar dapat dilihat dari 
berbagai indikator yang ada didalamnya. Adapun siswa yang memiliki 
motivasi belajar dapat dilihat dari ciri-ciri berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas  
2) Ulet menghadapi kesulitan 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4) Lebih senang bekerja sendiri 
5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 
8) Senang mencari dan memecahkan persolan.22 
Pendapat lain mengemukakan beberapa indikator peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar, yaitu: 
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1) Durasi kegiatan, beberapa lama kemampuan pengunaan  waktu 
untuk melakukan kegiatan 
2) Frekuensi kegiatan, berapa lama  kegiatan dilakukan dalam periode 
tertentu 
3) Ketetapan dan kelekatan pada tujuan kegiatan  
4) Ketahanan dan keuletan dalam menghadapi rintangan 
5) Pengorbanan untuk mencapai tujuan 
6) Arah sikap terhadap sasaran kegiatan, positif atau negatif.23 
g. Cara-cara Untuk Memotivasi Siswa 
Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk memotivasi 
siswa. Beberapa cara tersebut antara lain: 
1) Memberi Nilai 
Angka dimaksud merupakan simbol atau nilai dari hasil 
aktivitas belajar peserta didik yang diberikan sesuai hasil ulangan 
yang telah mereka peroleh dari hasil penilaian guru yang biasanya 
terdapat dalam buku rapor sesuai jumlah mata pelajaran yang 
diprogramkan  dalam kurikulum. 
2) Hadiah 
Hadiah merupakan alat pendidikan yang bersifat positif dan 
fungsinya sebagai alat pendidik represif positif. Hadiah juga alat 
pendorong untuk belajar lebih aktif. Keluarga sakinah dapat 
memilih macam-macam hadiah dengan  




3) Kompetisi  
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat untuk 
mendorong belajar anak, baik persaingan individu maupun 
kelompok dalam rangka meningkatkan prestasi belajar anak.
24
 
4) Pujian  
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat 
dijadikan dipuji dan diperhatikan, tetapi pujian harus diberikan 
secara merata kepada anak didik sebagai individu bukan kepada 
yang cantik atau yang pintar. Dengan begitu anak didik antisipati 
terhadap guru, juga merupakan figur yang disenagi dan dikagumi. 
5) Hukuman  
Meskipun hukuman sebagai reinforcementyang negatif, 
tetapi bila dilakukan  dengan tepat dan bijak akan manjadi alat 
motivasi yang baik dan efktif. Hukuman mendidik dan bertujuan 
memperbaiki sikap dan pebuatan anak didik yang dianggap salah 
dapat berupa sangsi yang diberikan kepada peserta didik sesuai 
kepada pelanggaran yang dilakukan sehingga peserta didik tidak 
akan mengulangi kesalahan atau pelanggaran  dihari mendatang.
25
 
6) Memberi ulangan  
Para siswa akan menjadi lebih giat belajar kalau di ketahui 
akan ada ulangan. Oleh karena itu, memberikan ulangan ini juga 
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merupakan sarana motivasi. Akan tetapi yang harus diingat oleh 




2. Pemberian Motivasi Oleh Guru 
 Pemberian motivasi oleh guru adalah suatu cara dorongan yang 
diberikan oleh guru kepada siswa untuk semangat di dalam pembelajaran 
demi terwujudnya tujuan yang ingin dicapai.  
Pengoptimalan pemanfaatan upaya guru dalam membelajarkan 
pembelajaran akan menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi. Jika guru 
tidak bergairah dalam proses pembelajaran maka akan cenderung menjadi 
siswa atau pembelajaran tidak memilik motivasi belajar. Tetapi 
sebaliknya, jika guru memiliki gairah dalam proses pembelajaran, maka 
motivasi pembelajaran akan lebih baik. Hal-hal yang disajikan secara 
menarik oleh guru juga menjadi suatu yang mempengaruhi tumbuhnya 
motivasi pembelajaran atau pengalaman/kemampuan yang telah dimiliki.
27
 
Pemberian motivasi oleh guru termasuk kedalam motivasi 
ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 
faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti pemberian perhatian, ijazah, 
pemberian hadiah, dan lain sebagainya.
28
 
Dalam kegiatan belajar, peran guru sangat penting di dalam 
menumbuhkan motivasi belajara siswa. Menyadari bahwa motivasi terkait 
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erat dengan kebutuhan, maka tugas guru adalah menyakinkan para siswa 
agar tujuan belajar yang ingin diwujudkan menjadi suatu kebutuhan bagi 
setiap siswa. Guru hendaknya dapat menyakinkan siswa bahwa hasil 




3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Prestasi  belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 
kata, yakni “prestasi” dan “belajar”, mempunyai arti yang berbeda. 
Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
30
 Prestasi belajarjuga diartikan tentang tentang apa yang 
telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar sering 
disebut prestasi belajar, ada juga yang menyebutkan dengan istilah 
hasil belajar.
31
 Pengertian ini menggambarkan bahwa prestasi 
merupakan hasil pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh dari 
evaluasi, dan dinyatakan dalam bentuk skor dan nilai.Pemberian skor 
atau nilai siswa merujuk pada hasil perbandingan antara skor-skor 
yang diperoleh teman-teman sekelompoknya dengan skornya sendiri.
32
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Menurut Nana Sudjana prestasi/hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya.
33
 Prestasi belajar adalah suatu angka (skor) 
yang diperoleh siswa ditunjukakan melalui nilai tes pada proses 
pembelajaran melalui evaluasi (penyelesaian tugas-tugas, ulangan 
harian dan ujian akhir) yang dapat dijadikan ukuran keberhasilan siswa 




Jadi dapat disimpulkan prestasi belajar menurut penulis adalah 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. 
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Menurut Ngalim Purwanto, faktor-faktor mempengaruhi 
prestasi belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal.
35
 
a) Faktor internal atau dari dalam diri 
1. Kesehatan  
Apabila kesehatan anak terganggu dengan sering sakit 
kepala, pilek, demam dan lain-lain, maka hal ini dapat 
membuat anak tidak bergairah untuk mau belajar. Secara 
psikologis, gangguan pikiran dan perasaan kecewa karena 
konflik juga dapat mempengaruhi proses belajar. 
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Faktor intelegensi dan bakat besar sekali pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar anak. 
3. Minat dan motivasi 
Minat yang besar terhadap sesuatu terutama dalam 
belajar akan mengakibatkan proses belajar mebih mudah 
dilakukan. Motivasi merupakan dorongan agar anak mau 
melakukan sesuatu. 
4. Cara belajar 
Perlu diperhatikan bagaimana teknik belajar, bagaimana 
bentuk  catatan buku, pengaturan waktu belajar, tempat serta 
fasilitas belajar. 
b) Faktor eksternal atau dari luar diri 
a) Keluarga 
Situasi keluarga sangat berpengaruh pada keberhasilan 
anak. Pendidikan orang tua, status ekonomi, rumah, hubungan 
dengan orang tua dan saudara, dukungan orang tua sangat 
mempengaruhi prestasi belajar anak. 
b) Sekolah 
Tempat, gedung sekolah, kualitas guru, perangkat kelas, 
relasiteman sekolah, jumlah murid perkelas, juga 
mempengaruhi anak dalam proses belajar. 
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c) Masyarakat 
Apabila masyarakat sekitar adalah masyarakat yang 
berpendidikan dan moral yang baik, terutama anak-anak 
mereka. Hal ini dapat sebagai pemicu anak untuk lebih giat 
belajar. 
d) Lingkungan sekitar 
Banguna rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan 
iklim juga dapat mempengaruhi pencapain tujuan belajar. 
Berdasarkan penjabaran di atas, tampak jelas bahwa guru termasuk 
salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, guru turut 
menentukan bagaimana keberhasilan siswa terutama meningkatkan 
prestasi belajar siswa, guru juga merupakan petugas lapangan dalam 
pendidikan, guru yang setiap hari  bergaul dengan siswa yang merupakan 
objek pokok dalam pendidikan dan memberikan pengajaran. Hal ini berarti 
segala sesuatu yang dilakukan dan sikap guru dalam proses belajar 
mengajar mempengaruhi hasil yang akan diperolah siswa, termasuk salah 
satunya motivasi yang dimiliki guru dalam mengajar, ini akan berpengaruh 
kepada siswa. 
4. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu mata pelajaran 
yang menelaah tentang asal-usul perkembangan, penerapan kebudayaan 
peradaban Islam di masa lampau, mulai dari dakwah Muhammad S.A.W.. 
pada periode Mekkah dan Madinah, kepemimpinan umat setelah 
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Rasulullah S.A.W. wafat, sampai perkembangan Islam periode klasik 
(zaman keemasan) pada tahun 650-1250 M, abad pertengahan/zaman 
kemunduran (1250–1800 M), dan masa Modenr/zaman kebangkitan (1800 
M), serta perkembangan Islam di Indonesia dan dunia. Secara subtansional 
mata pelajaran SKI memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati SKI 
yang mengandung berbagai nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta 
didik. 
Adapun tujuan mata pelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah ialah: 
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 
landasan ajaran nilai-nilai dan norma-norma dalam Islam yang telah 
dibangun oleh Rasulullah S.A.W. dalam rangka mengembangkan 
kebudayaan Islam 
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, kini dan 
masa depan. 
c) Melatih daya kritis pesta didik untuk memahami fakta sejarah secara 
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
d) Menumbuhkanapresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam. 
e)  Mengembangkan kemampuan pesta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokoh berprestasi dan 
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mengaitkannya dengan fenomenal sosial,budaya,politik, ekonomi, 




5. Hubungan antara Pemberian Motivasi Oleh Guru terhadap Prestasi 
Siswa 
Memberikan motivasi kepada seorang siswa, berarti menggerakkan 
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu yang pada 
tahap awalnya akan menyebabkan subjek belajar merasa ada kebutuhan 
dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar.
37
 
Siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada 
dirinya, karena dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 
memberikan arah kepada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang di 
inginkan dapat tercapai. Motivasi memiliki peranan yang khas yaitu 
sebagai gairah dalam belajar, membuat rasa senang dan bersemangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat, akan memiliki motivasi 




Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 
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motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan 
dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi yang seorang 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relavan ini bertujuan untuk menghindari duplikasi pada 
desain dan temuan penelitian. Hal ini juga dilakukan untuk menunjukkan 
keaslian penelitian, bahwa topik  yang diteliti ini belum pernah diteliti oleh 
peneliti terdahulu. Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
yang lakukan oleh penulis antara lain. 
1. Aprianto, Mahasiswa UIN Suska Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, pada tahun 2014 meneliti tentang  
“Pengaruh  Motivasi Kerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pembangunan Umat Islam Teratak 
Kecamatan rumbio Jaya Kabupaten Kampar”. Hasil ini diperoleh dengan 
thitung sebesar 0,625 > 0,381 pada taraf 5% dan 0,625 > 0,478 pada taraf 
1%. Sedang penulis hasil thitung yaitu 0,920 > 0,250 pada taraf 5% dan 
0,920 > 0,325 pada taraf 1%. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti 
tentang  prestasi belajar siswa, dan perbedaannya yaitu kalau saudara 
Aprianto meneliti motivasi kerja guru variabel X, sedangkan penulis 
meneliti motivasi oleh guru variabel X. 
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2. Eva Febriyani, Mahasiswa UIN Suska Riau, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan pada tahun 2015 dengan judul” Pengaruh motivasi oleh guru 
terhadap perhatian siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islamdi 
Sekolah Menengah Pertama Muhamadiyah 1 Pekanbaru”.  Hasil ini di 
peroleh dengan  thitung sebesar 0,396 > 0,199 pada taraf 5% dan 0,396 > 
0,263 pada taraf 1%. Sedang kan penulis hasil thitung yaitu 0,920 > 0,250 
pada taraf 5% dan 0,920 > 0,325 pada taraf 1%.  Persamaan yang peneliti 
lakukan yaitu variabel Y tentang motivasi oleh guru, sedangkan 
perbedaannya yaitu variabel Y nya, eva febriyani variabel Y adalah 
perhatian, sedangkan yang penulis teliti  variabel Y adalah prestasi siswa. 
3. Effendi, Mursilah,dan Mujiono, Mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (STKIP), pada tahun 2018 meneliti tentang “Korelasi 
tingkat perhatian orang tua dan kemandirian belajar dengan prestasi 
belajar siswa”. Hasil ini di peroleh dengan thitung sebesar 834,798>3,180 , 
sedangkan penulis hasil thitung  yaitu 0,920 > 0,250 pada taraf 5% dan 0,920 
> 0,325 pada taraf 1%. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang 
prestasi belajar siswa, dan perbedaannya yaitu saudara Effendi, Mursilah 
dan Mujiono meneliti tentang Korelasi tingkat perhatian orang tua dan 




                                                                   
40
Effendi, Mursilah dan Mujiono, Korelasi Tingkat Perhatian Orang Tua dan 
Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa, Titian Ilmu:  Jurnal Ilmiah Multi Sciences, 
Vol. 10 No. 1, h. 17-23, Januari 2018 
 27 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran dalam bentuk konkrit 
dari konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan 
penelitian. Untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada 
agar lebih mudah untuk dipahami dan dapat diukur, hal ini perlu untuk 
memudahkan penulis dalam penelitian untuk mengumpulkan data dilapangan. 
Adapun variabel yang akan dioperasoanalkan adalah motivasi oleh guru 
(variabel X) dan prestasi belajar siswa (variabel Y). 
1. Pemberian motivasi oleh guru diukur melalui indikator-indikator sebagai 
berikut: 
a. Guru memberikan nilai atau hasil belajar kepada siswa setelah proses 
pembelajaran  
b. Guru memberikan pujian kepada siswa yang menjawab pertanyaan 
dengan benar  
c. Guru memberikan penghargaan kepada siswa  
d. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak menyelasaikan 
tugas. 
e. Guru memberikan semangat kepada siswa agar ingin memperoleh nilai 
yang baik 
f. Guru memberikan reward/hadiah kepada siswa yang memiliki nilai 
yang tinggi. 
g. Guru mengada kuis saat proses pembelajaran berlangsung 
h. Guru memberitahukan kepada siswa ketika diadakan ulangan  
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2. Prestasi belajar siswa diukur melalui hasil ulangan harian pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berupa skor atau angka. 
 
D. Asumsi dan Hipotensis 
1. Asumsi  Dasar 
a. Pemberian motivasi oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam kepada siswa 
berbeda-beda 
b. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
berbeda-beda. 
c. Ada kecenderungan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayan Islam turut dipengaruhi oleh pemberian motivasi dari guru. 
2. Hipotesis 
Dari uraian kerangka teoritis diatas maka dapat diajukan hipotesa 
yang rumusannya sebagai berikut: 
Ha : Ada pengaruh yang singnifikan pemberian motivasi oleh guru 
terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran  Sejarah Kebudayaan 
Islam di Madrasah Tsanawiyah YLPI Lubuk Bendahara. 
H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan pemberian motivasi oleh guru 
terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di Madrasah Tsanawiyah YLPI Lubuk Bendahara 
